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ABSTRACT 
The Bank has a function as an intermediary institution that help the Surplus (excess 
fund) and the Deficit (lack of funds) to improve the standard of living and reduce the 
gap between those two sides. The Bank has three main functions; collecting funds from 
the community as the owner of the funds, channeling funds to the community as users 
and provide services, as well as welfare tools of the wider community. Economic 
development such as found many improves methods in fund management, especially 
liquidity management in financial institutions such as banks or non-banks, Islamic 
banks and Conventional banks. Liquidity management is very influential on the 
development of the institution itself and the economy at macro level. How does 
liquidity management can affected the fund forming in money market? 
This study aims to determine effect of internal factors of Islamic Banking on volume of 
fund forming in Bank Indonesia Sharia Certificates (SBIS). In this case, study use Third 
Party Funds (Dana Pihak Ketiga), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing 
Financing (NPF), Statutory Reserves (GWM) and macroeconomic factors; inflation and 
interest rate (Bank Indonesia rate) that affect sharia banking funds selection in SBIS. 
Research analysis instrument used in this study is Error Correction Mechanism (ECM). 
Monthly secondary data was use in this analysis; from January 2011 to December 2015, 
sourced by Bank Indonesia Sharia Banking Statistics and Bank Indonesia Report. 
The result concluded that, Third Party Fund (DPK) and Non Performing Financing 
(NPF) has positive correlation to the volume of Sharia Banks forming in Bank 
Indonesia Sharia Certificates, meanwhile Financing To Deposit Ratio (FDR) has 
negative correlation and Statutory Reserves (GWM) does not correlated to the volume 
of Sharia Banking forming in Bank Indonesia Sharia Certificates. Correlates with 
macroeconomics indicators; inflation has positive impact otherwise, interest rate (BI 
Rate) has negative impact on the volume of Islamic Banking fund forming in Bank 
Indonesia Sharia Certificates. 
Keywords: Liquidity Management, Sharia Bank, Money Market, Macroeconomy. 
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PENDAHULUAN 
Perbankan merupakan salah satu simbol perekonomian di sebuah negara. Bank 
merupakan lembaga keuangan yang sangat penting dalam menjalankan kegiatan 
perekonomian dan perdagangan (Thomas & Suyatno, 1994). Jika lembaga tersebut 
mampu menjalankan fungsi dan menjembatani dengan baik dua pihak yang surplus dan 
defisit, maka kondisi perekonomian akan berjalan dengan baik. Bank memiliki fungsi 
sebagai lembaga intermediasi yang dapat membantu pihak surplus (kelebihan dana) dan 
defisit (kekurangan dana) yang bertujuan meningkatkan taraf hidup dan menghilangkan 
kesenjangan antara kedua belah pihak. Untuk itu bank harus bisa menjaga stabilitas 
dalam kondisi ekonomi seperti apapun.  
Bank sendiri melaksanakan IImenyalurkan dana kepada masyarakat sebagai pengguna 
dana dan memberikan jasa, dan juga sebagai alat kesejahteraan masyarakat luas. Dalam 
pengembangan sektor ekonomi pembangunan sekarang banyak ditemui metode dalam 
manajemen dana khususnya pengelolaan likuiditas pada lembaga keuangan, baik itu 
bank maupun non bank, baik itu syariah maupun konvensional. Pengelolaan likuiditas 
ini sangat berpengaruh pada perkembangan lembaga itu sendiri maupun perekonomian 
secara luas. 
Masalah pengelolaan likuiditas adalah masalah yang berhubungan dengan kemampuan 
suatu bank untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Jumlah 
alat-alat pembayaranan (alat likuit) yang dimiliki oleh suatu bank pada suatu saat 
merupakan kekuatan dari bank yang bersangkutan. Secara umum, pengertian likuiditas 
adalah kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dana (cash flow) dengan segera dan 
dengan biaya yang sesuai, dimana fungsi dari likuiditas secara umum untuk: Pertama, 
menjalankan transasksi bisnisnya sehari-hari. Kedua, mengatasi kebutuhan dana yang 
mendesak. Ketiga, memuaskan permintaan nasabah akan pinjaman dan memberikan 
fleksibelitas dalam meraih kesempatan investasi menarik yang menguntungkan 
(Riyanto, 2001).  
Kemunculan Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) ini berawal dari tingkat bonus 
lebih rendah yang didapatkan Sertifikat Wadi;ah Bank Indonesia (SWBI) jika 
dibandingkan dengan Sertifikat Bank Indonesia (SBI) untuk bank konvensional. Jika 
bunga yang didapat dari SBI berkisar 8%, padahal di sisi lain bonus yang didapat dari 
SWBI hanya berkisar 3%, sehingga tingkat bonus SWBI dan bunga yang diperoleh dari 
SBI dirasa kurang adil, hal itu memicu kurang tertariknya bank syariah menempatkan 
dananya di SWBI, (Solissa, 2009). Untuk menumbuhkan minat Perbankan Syariah, 
Bank Indonesia menerbitkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 10/11/PBI/2008 
tentang Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS). PBI tersebut berlaku sejak 31 Maret 
2008.  
Untuk itulah bank sebagai lembaga yang memiliki likuiditas akan mempertimbangkan 
alternative penyaluran dananya. Di samping berharap mendapatkan keuntungan yang 
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Rumusan Masalah 
Penerbitan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 10/11/PBI/2008, mencabut Peraturan 
Bank Indonesia Nomor: 6/7/PBI/2004 tanggal 16 Februari 2004 tentang Sertifikat 
Wadi’ah Bank Indonesia yang diganti dengan Sertifikat Bank Indonesia Syariah. 
Perbankan Syariah memiliki pertimbangan dalam penempatan kelebihan dananya, ini 
bisa memunculkan faktor-faktor lain yang juga terkait dengan kelebihan dana dan 
penyaluran dana tersebut. Untuk itu dalam penelitian ini akan dirumuskan masalah 
sebagai berikut: “Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing to Deposit Ratio (FDR), 
Non Performing Financing (NPF), Giro Wajib Minimum (GWM), Inflasi dan Suku 
Bunga Acuan (BI Rate) berpengaruh terhadap volume penenmpatan dana Perbankan 
Syariah pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS)”.  
 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini 
adalah menganisis secara empiris model volume penempatan dana perbankan syariah 




Pengertian bank secara umum adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak (UU-RI, 1998). Sedangkan pengertian bank syariah berdasarkan Undang-
undang nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah Adalah segala sesuatu yang 
menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, menyangkup kelembagaan, 
kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya, (UU 
Perbankan Syariah 2008). Bank Syariah digolongkan lagi menjadi 3 berdasarkan 
Undang-undang nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, menjelaskan bahwa 
ada kategori yaitu Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, dan Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah yang mana masing-masing memiliki definisi: 
a. Bank Umum Syariah (BUS) 
BUS adalah bank syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. BUS dapat menjadi sebagai bank devisa dan non devisa. Bank devisa 
adalah bank yang dapat bertransaksi ke luar negeri atau berhubungan dengan mata 
uang asing.  
 
b. Unit Usaha Syariah (UUS) 
UUS adalah unit kerja dari kantor pusat bank umum konvensional yang berfungsi 
sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang melaksanakan usaha berdasarkan 
prinsip syariah. UUS berada satu tingkat dibawah direksi bank umum konvensional.  
 
c. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
BPRS adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam 
lalu lintas pembayaran. Bentuk hukum BPRS adalah perorangan terbatas 
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yang hanya boleh dimiliki WNI, badan hukum Indonesia, pemerintah daerah, atau 
kemitraan WNI atau badan hukum Indonesia. 
 
b. Seritifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor: 10/11/PBI/2008, SBIS adalah surat 
berharga berdasarkan Prinsip Syariah berjangka waktu pendek dalam mata uang 
rupiah yang diterbitkan Bank Indonesia sebagai salah satu instrument operasi pasar 
terbuka dalam rangka pengendalian moneter yang dilakukan berdasarkan prinsip 
syariah, serta untuk pengelolaan likuiditas Perbankan Syariah berdasarkan Fatwa 
DSN-MUI No: 64/DSN-MUI/XII/2007. Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal 31 
Maret 2008 dengan izin dari DSN No: 63/DSN-MUI/XII/2007 dengan menggunakan 
Akad Ju’alah. SBIS juga memiliki beberapa karakteristik yang tertuang dalam Surat 
Edaran No. 10/16/DPM kepada Semua BUS dan UUS, sebagai berikut:  
1. Memiliki satuan unit sebesar Rp. 1.000.000,00- (satu juta rupiah). 
Berjangka waktu paling kurang 1 (satu) bulan dan paling lama 12 (dua belas) bulan 
yang dinyatakan dalam jumlah hari kalender dan dihitung 1 (satu) hari setelah 
tanggal penyelesaian transaksi sampai dengan tanggal jatuh waktu.  
2. Diterbitkan tanpa warkat (scripless). 
3. Dapat diagunkan kepada Bank Indonesia 
4. Tidak dapat diperdagangkan di pasar sekunder. 
 
c. Akad Ju’alah dalam SBIS 
SBIS sebagai instrument penyerap overlikuiditas memiliki ketentuan salah satunya 
dengan menggunakan Akad Ju’alah, berbeda dengan SWBI yang memakai akad 
Wadi’ah dalam transaksinya. Ju’alah adalah suatu kontrak pihak pertama (jaa’el) 
menjanjikan untuk memberi sejumlah imbalan tertentu (ja’l) kepada pihak kedua 
(amil) atas suatu usaha/layanan proyek yang sifat dan batas-batasannya termaktub 
dalam kontrak, (Perwaatmadja & Tanjung, 2007). Dasar hukum Ju’alah menurut 
Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 62/DSN-MUI/XII/2007 tentang Akad Ju’alah 
terdapat Ayat Al-Qur’an surat Yusuf (12): 72: 
 
Ayat diatas menerangkan akan janji memberikan upah berupa makanan seberat upah 
terhadap pekerjaan mengembalikan gelas emas kerajaan yang kemudian dijadikan 
rujukan Akad Ju’alah. Ketentuan Akad Ju’alah dalam Sertifikat Bank Indonesia 
Syariah, berdasarkan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No:64/DSN-MUI/XII/2007,  
sebagai berikut:  
1. SBIS Ju’alah sebagai instrument moneter boleh diterbitkan untuk pengendalian 
moneter dan pengelolaan likuiditas Perbankan Syariah. 
2. Dalam SBIS Ju’alah, Bank Indonesia bertindak sebagai ja’il (pemberi 
pekerjaan); Bank Syariah bertindak sebagai maj’ullah (penerima pekerjaan); dan 
objek/underlying Ju’alah (mahall al-‘aqd) adalah partisipasi Bank Syariah untuk 
membantu tugas Bank Indonesia dalam pengendalian moneter melalui 
  
 
78 MEDIA EKONOMI DAN BISNIS 
 
penyerapan likuiditas dari masyarakat dan menempatkannya di Bank Indonesia 
dalam jumlah dan jangka waktu tertentu. 
3. Bank Indonesia dalam operasi moneternya melalui penerbitan SBIS 
mengumumkan target penyerapan likuiditas kepada bank-bank syariah sebagai 
upaya pengendalian moneter dan menjanjikan imbalan (reward/’iwadh’l) 
tertentu bagi yang turut berpartisipasi dalam pelaksanaannya. 
 
d. Imbal Hasil SBIS 
SWBI (Sertifikat Wadi’ah Bank Indonesia) menggunakan Akad Wadi’ah (titipan), 
dimana Bank Syariah yang memiliki kelebihan likuiditasnya dapat menitipkan 
dananya di Bank Indonesia. Bank Indonesia juga mendapatkan manfaat dari 
penitipan tersebut, maka Bank Syariah  akan mendapatkan bonus dari transaksi 
tersebut. Bonus yang diperoleh Bank Syariah tidak ditentukan di awal transaksi 
karena pemberian bonus SWBI secara sukarela.  
Dasar hukum wadi’ah menurut Fatwa DSN No: 36/DSN-MUI/X/2002 tentang 
SWBI yaitu Al-Qur’an surat An-Nisa; 58:  
  
Bonus SWBI yang diberikan secara sukarela memunculkan kurang kompetitipnya 
keuantungan yang didapatkan antara bonus SWBI pada Bank Syariah dan SBI pada 
Bank Konvensional. 
             Tabel 2.2 Perbandingan Bunga SBI dan Bonus SWBI 
Tahun 2006 2007 2008 
Jan Feb Maret April Mei 
Bunga SBI (%) 9,75 8,00 8,00 7,93 7,96 7,99 8,31 
Bonus SWBI 
(%) 
8,62 6,80 5,95 6,06 6,32 7,17 7,36 
          Sumber : Statistik Bank Indonesia 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bonus SWBI berada di bawah bunga SBI, hal ini 
menuai protes dari pihak Bank Syariah yang menginginkan bonus yang kompetitip 
dengan keuntungan yang sama dengan SBI pada Bank Konvensional. Hal ini 
melatarbelakangi munculnya SBIS (Sertifikat Bank Indonesia Syariah) sebagai 
pengganti dari SWBI. 
 
Bank Indonesia berusaha mensejajarkan tingkat keuntungan dari SWBI dan SBI, 
dengan mengubah akad SWBI yaitu wadi’ah menjadu SBIS yang berakad ju’alah. 
Dengan begitu, keuntungan yang diperoleh Bank Syariah dapat bersaing dengan 
Bank Konvensional. 
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           Tabel 2.3 Perbandingan Bunga SBI dan Imbal Hasil SBIS 
Tahun 2011 2012 2013 2014 2015 
Bunga SBI (%) 5,038 4,802 7,216 6,901 7,150 
Imbal Hasil SBIS (%) 5,038 4,802 7,216 6,901 7,150 
          Sumber : Statistik Perbankan Indonesia 
Dari tabel di atas dapat diketahi bahwa perubahan SWBI menjadi SBIS berpengaruh 
pada tingkat imbal hasil SBIS. Imbal hasil yang didapat dari SBIS setiap periode 
sama dengan bunga SBI. Sehingga dengan perubahan SWBI menjadi SBIS dengan 
Akad Ju’alah mempengaruhi keuntungan Perbankan Syariah ketika menempatkan 
dananya pada sektor SBIS.  
 
e. Teori Intermediasi Keuangan 
Intermediasi merupakan salah satu fungsi lembaga keuangan bank untuk 
menyalurkan dana dari pihak yang kelebihan dana kepada yang membutuhka dana. 
Untuk menjaga likuiditas tidak semua dana Bank Syariah disalurkan pada 
pembiayaan, tapi tidak juga dana didiamkan dalam jangka waktu lama begitu saja. 
Dalam hal ini, bank harus mempersiapkan strategi penggunaan dana-dana yang 
dihimpun sesuai dengan rencana alokasi berdasarkan kebijakan yang telah 
digariskan, (Muhammad, 2011). Alokasi dana ini mempunyai tujuan yaitu: 
1. Mencapai tingkat profitabilitas yang cukup dan tingkat risiko yang rendah 
2. Mempertahankan kepercayaan masyarakat dengan menjaga agar posisi 
likuiditas tetap aman. 
 
Bank memfokuskan pada peran mereka sebagai perantara di antara pilihan-pilihan 
berbeda yang menyangkut batas waktu dan likuiditas dari pemberi pinjaman dan 
peminjam, dan pada kemampuan mereka sebagai intermediator khusus untuk 
mendapatkan keuntungan, (Latifa & Mervin, 2004). Kemampuan bank untuk 
pengurangan resiko dan mengelola likuiditas ini yang menjadi salah satu skala 
kinerjanya. Stabilnya system perbankan juga dapat dilihat dari berfungsinya 
intermediasi pada bank.  
 
Prinsip profit and loss sharing dan modal bank berhubungan kuat dengan reputasi 
dan tingkat penyaluran dan (investasi). Reputasi dan investasi berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi keuangan. Prinsip profit and loss sharing yang dipakai oleh bank 
untuk menumbuhkan kepercayaan masyarakat, bahwa bank telah menggunakan 
prinsip syariah dalam mengelola dana masyarakat. Sebagai lembaga kepercayaan, 
bank sangat berkepentingan dalam membangun opini tersebut. Kepercayaan 
masyarakat akan memudahkan pihak bank dalam memobilisasi dana masyarakat, 
sehingga bank akan memperoleh lebih banyak dana (liability) untuk dapat 
diinvestasikan (asset) sesuai dengan portofolio yang diinginkan, sehingga dapat 
meningkatkan profitabilitas. Sesuai dengan prinsip investasi bahwa high risk high 
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return. Maka profit and loss sharing semestinya merupakan prinsip yang dapat 
menghasilkan profitabilitas yang tinggi bagi Bank Islam, (Nabhan, 2010).  
 
f. Teori Insentif 
Fungsi bank sebagai media penitipan dana akan menimbulkan tindakan untuk 
memilih sarana penyaluran dana yang dapat memaksimalkan keuntungan. Tetapi 
disisi lain keputusan yang diambil untuk mengalokasikan dana akan berpengaruh 
terhadap pihak-pihak yang terkait. Menurut teori perwakilan (agency), ada alasan 
untuk percaya bahwa berbagai konflik bisa muncul di antara pihak-pihak yang 
terlibat dalam pengambilan keputusan, (Latifa & Mervin, 2004). Dengan 
pertimbangan tersebut kebutuhan alokasi aset yang berbeda akan menimbulkan 
pilihan bank pada insentif yang merubah dari alokasi aset pada resiko tinggi ke 
resiko rendah.  
Pada teori ini dapat dikatakan bahwa manusia memiliki kecendrungan untuk memilih 
pada sesuatu yang dapat memberikan insentif besar baginya. Seseorang akan tertarik 
menanamkan dananya pada instrument keuangan apabila dapat diyakini bahwa 
instrument tersebut dapat dicairkan setiap saat tanpa mengurangi pendapatan efektif 
insvestasinya, (Antonio, 2001). Imbal hasil SBIS merupakan insentif yang 
didapatkan Perbankan Syariah dari Bank Indonesia sebagai salah satu cara mengelola 
overlikuiditas Perbankan Syariah, yang pada akhirnya ditujukan untuk dapat 
mensejahterakan Perbankan Syariah. 
 
g. Teori Pengelolaan Likuiditas 
Likuiditas dapat didefinisikan sebagai kemampuan bank dalam menyediakan dana 
yang cukup untuk memenuhi kewajibannya setiap saat, (Rivai & Arifin, 2010). 
Likuiditas penting bagi bank untuk menjalankan transaksi bisnis sehari-hari, 
mengatasi kebutuhan dana yang mendesak, memuaskan permintaan nasabah terhadap 
pinjaman dan memberikan fleksibilitas dalam meraih kesempatan investasi. Suatu 
bank dapat dikatan likuid jika bank itu mampu memenuhi kewajibannya dengan 
segera. Hal ini berarti bank harus mampu menyediakan alat likuid yang cukup. Pada 
dasarnya keberhasilan bank dalam manajemen likuiditas menurut, (Rivai & Arifin, 
2010)  dapat diketahui dari: 
1. Kemampuan dalam memprediksi kebutuhan dana di waktu yang akan 
dating 
2. Kemampuan untuk memenuhi permintaan akan cash dengan menukarkan 
harta lancarnya, atau 
3. Kemampuan memperoleh cash secara mudah dengan biaya yang sedikit, 
atau 
4. Kemampuan pendataan pergerakan cash in dan cash out dan (cash flow). 
5. Kemampuan untuk memenuhi kewajibannya tanpa harus mencairkan 
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METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah yang ada di Indonesia yang diperoleh dari Statistik Perbankan Syariah dan 
Direktori Perbankan Indonesia.  
Sedangkan pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan metode non probabilitas 
berdasarkan pertimbangan (judgment sampling) yaitu tipe pemilihan sampel secara tak 
acak yang informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu 
(disesuaikan dengan masalah/tujuan penelitiaan). Sampel dalam penelitian ini adalah 
seluruh perbankan syariah yang ada di Indonesia, baik Bank Umum Syariah maupun 
Unit Usaha Syariah. Sementara untuk periode penelitiannya dimulai dari bulan Januari 
2011 sampai dengan Desember 2015 (data dalam bentuk bulanan).  
 
Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. 
Metode dokumentasi menurut (Arhami, 2005) adalah metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data berupa data-data tertulis yang mengandung keterangan dan 
penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih actual sesuai dengan 
masalah penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 
skunder secara keseluruhan diambil dari sumber resmi dalam bentuk bulanan mulai 
periode Januari 2011 sampai dengan Desember 2015 yang  didapat dari Statistik 
Perbankan Syariah Bank Indonesia (SPS-BI).   
 
Metode Analisis Data 
Dalam statistik dan ekonometrika dikenal dua jenis data, yakni data cross section dan 
data time series. Data cross section merupakan data yang terdiri dari n observation (n 
individu) dalam satu titik waktu tertentu. Sedangkan data time series adalah data dari 
satu individu tertentu untuk satu rentang waktu tertentu. (Hakim, 2014). Dalam 
penelitian ini data peniliti termasuk data time series, karena merupakan data rentang 
waktu yaitu dari Januari 2011 sampai dengan Desember  2015. 
Keuntungan ECM sebagai model dinamik dalam analisis data runtut waktu, yaitu: (1) 
dapat melakukan spesifikasi model atas bentuk umum (model bersifat 
parsimony/sederhana), (2) digunakan untuk melihat hubungan variabel-variabel 
ekonomi jangka pendek dan jangka panjang serta dapat diketahui konsisten tidaknya 
model empirik dengan teori ekonomi, (3) sebagai salah satu model dinamik untuk 
mencari penyelesaian data  runtun waktu yang tidak stationer (menyimpang dari asumsi 
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PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Data 
Uji Stasioner 
Uji stasioner pada analisis ECM terdiri dari 2 pengujian yaitu variabel non stasioner 
pada level dan kedua stasioner pada difference. Variabel non stasioner pada level jika 
nilai probability lebih besar dari 0,05. Variabel stasioner pada difference jika nilai 
signifiaksni lebih kecil dari 0,05. Berikut adalah hasil dari masing-masing pengujian 
tersebut. 
Tabel 4.8. Uji Stasioner Pada Level 
Variabel Probability Keterangan 
SBIS (Y) 0,6677 Non stasioner 
DPK (X1) 0,2649 Non stasioner 
FDR (X2) 0,5246 Non stasioner 
NPF (X3) 0,7731 Non stasioner 
GWM (X4) 0,5729 Non stasioner 
INF (X5) 0,1621 Non stasioner 
BIRate (X6) 0,6551 Non stasioner 
ADF - Fisher Chi-square (p=0,6964) 
ADF - Choi Z-stat (p=0,5321) 
 Sumber : Data Sekunder Olah 
Pada analisis ECM, diharapkan  data tidak stationer pada tingkat level artinya data 
fluktuatif pada kurun waktu tertentu. Hasil di atas seluruh variabel tidak statisoner 
namun pada SBIS stasioner. Oleh karena tidak semua variabel tidak stationer dan secara 
keseluruhan nilai Prob. ADF Fisher Chi-Square dan ADF Choi Z-test di atas 0,05 
sehingga secara keseluruhan data tidak stationer. Adanya ketidakstasioneran data dapat 
diartikan adanya hubungan jangka panjang antar variabel dengan variabel independen. 
Adanya ketidakstasioneran data khususnya pada variabel independen mengartikan 
adanya hubungan jangka panjang antar variabel dengan variabel independen. Hal ini 
dapat diartikan bahwa syarat analisis ECM pada uji non stasioner terpenuhi, sehingga 
dapat dialakukan uji selanjutnya yaitu stasioner pada difference. 
                                 Tabel 4.8. Uji Stasioner Pada1
st
Difference 
Variabel Probability Keterangan 
SBIS (Y)  0,0000 Stasioner 
DPK (X1)  0,0000 Stasioner 
FDR (X2)  0,0000 Stasioner 
NPF (X3)  0,0000 Stasioner 
GWM (X4)  0,0000 Stasioner 
INF (X5)  0,0001 Stasioner 
BIRate (X6)  0,0000 Stasioner 
ADF - Fisher Chi-square (p=0,0000) 
ADF - Choi Z-stat (p=0,000) 
 Sumber : Data Sekunder Olah 
 
  
MEDIA EKONOMI DAN BISNIS 83 
 
Pada analisis ECM, diharapkan  data stationer pada tingkat difference. Hasil di atas 
seluruh variabel  statisoner pada difference pertama dan secara keseluruhan nilai Prob. 
ADF Fisher Chi-Square dan ADF Choi Z-test dibawah 0,05 sehingga secara 
keseluruhan data stationer pada difference pertama. Hal ini dapat diartikan bahwa syarat 
analisis ECM pada uji stasioner difference terpenuhi, sehingga dapat dilakukan uji 
selanjutnya yaitu uji kointergrasi. 
Uji Linearitas 
                                                  Tabel 4.9. Uji Linearitas 
Value F-Statistic Prob.  Keterangan 
0,4010 0,5293 Linear 
      Sumber : Data Sekunder Olah 
 
Berdasarkan hasil uji dengan Reset Test menunjukkan nilai probability pada dari F-
statistic lebih besar dari 0,05 sehingga data dikatakan linear. Hal ini dapat diartikan 
bahwa secara umum variabel independen linear terhadap variabel dependen, sehinggauji 
selanjutnya da dilakukan. 
Uji Kointegrasi 
                                                  Tabel 4.10. Uji Kointegrasi 
Variabel Probability Keterangan 
Ec 0,0005  Stasioner 
      Sumber : Data Sekunder Olah 
 
Berdasarkan hasil uji stasioner nilai residual pada difference menunjukkan residual hasil 
dari regresi jangka panjang yang stasioner pada tingkat probability 0,05. Hal ini dapat 
diartikan terdapat kointegrasi pada data penelitian ini. Pada pengujian uji stasioner pada 
level dan difference terpenuhi dan uji kointegrasi terpenuhi, sehingga uji ECM dapat 
dilakukan.  
Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik atau dikenal dengan uji data, pengujian asumsiklasikdilakukan agar 
hasil analisis regresi memenuhi kriteria BLUE (best linierunbiasedestimator). Uji 
asumsi klasik terdiri dari, uji heteroskedastisitas, ujiautokorelasi dan uji normalitas. 
Uji Heteroskedastisitas 
                                           Tabel 4.11. Uji Heteroskedastisitas 
Obs*R-squared Prob. Chi-Square Keterangan 
11,0052 0,0882 Non Heteroskedastisitas 
  Sumber : Data Sekunder Olah 
 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai probability pada Obs*R-
squared lebih besar dari 0,05 sehingga data tidak mengandung heteroskedastisitas 










                                          Tabel 4.12. Uji Autokorelasi 
Obs*R-squared Prob. Chi-Square Keterangan 
1,8098 0,4046 Non Autokorelasi 
      Sumber : Data Sekunder Olah 
 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai probability pada Obs*R-squared 
lebih besar dari 0,05 sehingga data tidak mengandung autokorelasi. Hal ini dapat 
diartikan bahwa tidak terdapat kesalahan penganggu dalam model regresi jangka 
panjang. 
Uji Normalitas 
                                                 Tabel 4.13. Uji Normalitas 
Variabel Probability Jarquae-Bera Keterangan 
Ec(Residual) 0,5124 1,3370 Normal 
    Sumber : Data Sekunder Olah 
 
Pada pengujian uji normalitas menunjukkan nilai probability Jarque-Bera 0,5124 dan 
nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Dapat diambil kesimpulan bahwa data berdistribusi 
normal sehingga uji asumsi normalitas ini sudah terpenuhi. 
Analisis Regresi Jangka Panjang (Regresi Linear Berganda) 
Berikut ini adalah hasil pengujian analisis regresi untuk model jangka panjang. 
Tabel 4.14. Hasil Regresi Jangka Panjang 
Variabel Koefisien t-Statistic Prob. 
Konstanta -17,90 
 
 DPK (X1) 2,91 2,08 0,0424 
FDR (X2) -0,11 -2,82 0,0068 
NPF (X3) 0,93 3,67 0,0006 
GWM (X4) -0,10 -0,51 0,6089 
INF (X5) 0,25 2,36 0,0219 
BIRate (X6) -0,66 -2,13 0,0382 
R-squared 0,7766   
Adjusted R-squared 0,7513   
F-statistic 30,7090   
Prob(F-statistic) 0,0000 
  
    Sumber : Data Sekunder Olah 
 
Berdasarkan hasil regresi di atas, diperoleh model regresi jangka panjang berikut : 
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Analisis Regresi Jangka Pendek (ECM) 
Berikut ini adalah hasil pengujian analisis regresi untuk model jangka pendek. 
                                        Tabel 4.6. Hasil Regresi Jangka Pendek 
Variabel Koefisien t-Statistic Prob. 
Konstanta -0,06   
∆DPK (X1) 7,30 4,45 0,0000 
∆FDR (X2) -0,20 -4,53 0,0000 
∆NPF (X3) 0,62 3,00 0,0041 
∆GWM (X4) -0,20 -1,50 0,1390 
∆INF (X5) 0,26 1,95 0,0572 
∆BIRate (X6) -0,95 -2,62 0,0116 
EC(-1) -0,50 -4,20 0,0001 
 
Berdasarkan hasil regresi di atas, diperoleh model regresi jangka pendek berikut :  
∆SBIS= -0,06 +7,30∆DPK-0,20∆FDR+0,62∆NPF-0,20 ∆GWM + 0,26∆INF 




a. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Volume Penempatan Dana 
Perbankan Syariah Pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah  
 
Nilai signifikansi jangka panjang sebesar 0,0424, sedangnkan nilai signifikansi 
jangka pendek sebesar 0,0000. Kesimpulan dari variabel DPK adalah bahwa 
meningkatnya DPK perbankan syariah pada periode sebelumnya maka akan 
meningkatkan pula volume penempatan dana pada SBIS periode saat ini.  
 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Widiyastuti dan Anwar (2009) yang 
menyatakan bahwa jika terjadi shok SWBI maka salah satu variabel yang merespon 
secara berturut-turut adalah DPK. Dalam penelitian tersebut juga disebutkan bahwa 
meningkatnya DPK dan aset, dapat menurunkan NPF dan pembiayaan. 
 
b. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR)Terhadap Volume Penempatan 
Dana Perbankan Syariah Pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
 
Variabel Financing To Deposit Ratio memiliki pengaruh secara negatif baik pada 
jangka panjang maupun jangka pendek, dengan nilai signifikansi 0,0068 dan 0,0000, 
artinya semakin tinggi Financing To Deposit Ratio maka penempatan dana 
perbankan syariah pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah akan semakin menurun. 
 
Hasil ini juga di dukung dengan hasil penelitian Prihatiningsih (2012) yang 
menyatakan bahwa jumlah penempatan dana pada SBIS berpengaruh negative dan 
tidak signifikan terhadap FDR, hasil penelitian Solissa juga menyatakan bahwa 
tingkat imbal hasil pembiayaan lebih tinggi dibandingkan dengan imbal hasil SBIS, 
walaupun kesesuaian tingkat imbal hasil pembiayaan dengan resiko tetap harus 
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diperhatikan. Maka, dapat diambil kesimpulan bahwa  FDR yang meningkat pada 
periode sebelumnya memungkinkan bank syariah mengurungkan penempatan 
dananya pada SBIS diperiode sekarang. 
 
c. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap Volume Penempatan 
Dana Perbankan Syariah Pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
Dari nilai signifikansi sebesar  0,0006 dan 0,0041. Artinya semakin tinggi Non 
Performing Financing maka penempatan dana perbankan syariah pada Sertifikat 
Bank Indonesia Syariah akan semakin tinggi. NPF merupakan salah satu alat 
penilaian kesehatan Bank Syariah, karena itu harus dikelola sedemikian rupa agar 
tidak melampaui batas maksimal ketentuan Bank Indonesia sebesar 5%. Maka 
dengan melihat NPF sebelumnya bank dapat mempertimbangkan berapa besar 
pembiayaan yang akan disalurkan sekarang, atau lebih memilih disimpan pada 
instrument yang aman yaitu Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS). Dengan 
demikian semakin tinggi NPF sebelumnya maka semakin tinggi volume pada SBIS 
sekarang.  
 
d. Pengaruh Giro Wajib Minimum (GWM) Terhadap Volume Penempatan 
Dana Perbankan Syariah Pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
Pengaruh giro wajib minimum secara jangka panjang memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,6089 dan secara jangka pendek, memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,1390 sehingga dapat diambil kesimpulan tidak terdapat pengaruh giro wajib 
minimum terhadap penempatan dana perbankan syariah pada Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah (SBIS).  
Giro Wajib Minimum  (GWM)  adalah simpanan minimum  yang  wajib  dipelihara  
oleh  Bank  dalam  bentuk saldo  Rekening  Giro  pada  Bank  Indonesia  yang  
besarnya  ditetapkan  oleh  Bank  Indonesia  sebesar  persentase  tertentu  dari  DPK  
(PBI  No.  15/16/PBI/2013).  Semakin  tinggi  GWM  semakin  tinggi  pula  biaya  
dana  (Cost  Of  Loanable  Fund). Pada penelitian ini ditemukan bahwa giro wajib 
minimum tidak memengaruhi penempatan dana ada SBIS sehingga jumlah dana 
yang harus di stor pada GWM periode sebelumnya akan mengurangi penempatan 
dananya pada SBIS diperiode sekarang namun hal ini tidak akan mempengaruhi 
secara signifikan.  
e. Pengaruh Inflasi Terhadap Volume Penempatan Dana Perbankan Syariah 
Pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
Hasil ini sejalan dengan penelitian (Dahlan, 2014) menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif antara  tingkat Inflasi terhadap penempatan dana pada SBIS. Hal 
ini ditunjukkan dari semakin tinggi tingkat bonus sertifikat bank Indonesia syariah, 
maka bank syariah akan memiliki kecenderungan untuk mengurangi penyaluran 
pembiayaan. Hasil penelitian (Ali, Hassan & Kasim, 2012) juga menunjukkan 
bahwa variabel makroekonomi yakni Gross Domestic Product (GDP), Rate of 
Return (ROR) dan Inflasi Rate (INF) berpengaruh positif dan signifikan terhadapat 
penempatan Investasi Deposito Mudharabah di Malaysia. Maka keseimpulan yang 
dapat diambil adalah bahwa semakin tiggi inflasi maka penempatan dana perbankan 
syariah pada SBIS akan semakin meningkat.  
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f. Pengaruh Suku Bunga Acuan (BI Rate) Terhadap Volume Penempatan Dana 
Perbankan Syariah Pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
Nilai signifikansi BI Rate jankga panjang 0,0382 dan jangka pendek 0,0116. hal ini 
berarti suku bunga acuan memiliki pengaruh secara negative baik jangka panjang 
maupun jangka pendek, artinya semakin tinggi suku bunga acuan (BI Rate) maka 
penempatan dana perbankan syariah pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah akan 
semakin menurun.  
Hal tersebut juga di dukung oleh hasil penelitian dari (Pratito, 2013) dimana hasil 
penelitian tersebut menyebutkan bahwa tingkat  suku  bunga  SBI  tidak  
berpengaruh  signifikan  terhadap  Perubahan  Laba pada penempatan dana 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi volume penempatan dana Perbankan Syariah pada Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah, dapat diambil kesimpulan: 
a. Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif  terhadap volume penempatan 
dana Perbankan Syariah pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah secara jangka 
panjang dan jangka pendek, artinya semakin tinggi dana pihak ketiga maka 
penempatan dana perbankan syariah pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah juga 
akan semakin tinggi.  
b. Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif terhadap volume 
penempatan dana Perbankan Syariah pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah, 
secara jangka panjang dan jangka pendek, artinya semakin rendah Financing To 
Deposit Ratio (FDR) maka penempatan dana perbankan syariah pada Sertifikat 
Bank Indonesia Syariah akan semakin tinggi.  
c. Non Performing Financing (NPF) berpengaruh positif terhadap volume 
penempatan dana Perbankan Syariah pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
secara jangka panjang dan jangka pendek, artinya semakin tinggi Non 
Performing Financing (NPF) maka penempatan dana perbankan syariah pada 
Sertifikat Bank Indonesia Syariah juga akan semakin tinggi.  
d. Giro Wajib Minimum (GWM) tidak berpengaruh terhadap volume penempatan 
dana Perbankan Syariah pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah secara jangka 
panjang maupun jangka pendek. Oleh karena itu, tinggi atau rendahnya 
simpanan minimum  yang  wajib  dipelihara  oleh  Bank  dalam  bentuk saldo  
Rekening  Giro  pada  Bank  Indonesia  yang  besarnya  ditetapkan  oleh  Bank  
Indonesia, tidak mempengaruhi tinggi atau rendahnya penempatan dana 
perbankan syariah pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS).    
e. Inflasi berpengaruh positif terhadap volume penempatan dana Perbankan 
Syariah pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah secara jangka panjang maupun 
jangka pendek, artinya semakin tinggi inflasi maka penempatan dana perbankan 
syariah pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah akan semakin meningkat. Hal ini 
dikarenakan semakin tinggi tingkat bonus sertifikat bank Indonesia syariah, 
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maka bank syariah akan memiliki kecenderungan untuk mengurangi penyaluran 
pembiayaan sehingga akan meningkatkan penempatan dana perbankan syariah 
pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS).    
f. Suku Bunga Acuan (BI Rate)  berpengaruh negatif terhadap volume penempatan 
dana Perbankan Syariah pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah secara jangka 
panjang dan jangka pendek, artinya semakin tinggi suku bunga acuan (BI Rate) 
maka penempatan dana perbankan syariah pada Sertifikat Bank Indonesia 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi volume penempatan dana perbankan syariah pada Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah (SBIS),  dapat diberikan saran sebagai berikut : 
a. Pada penelitian ini diperoleh FDR, DPK, NPF, Inflasi dan Suku Bunga Acuan (BI 
Rate) berpengaruh signifikan terhadap penempatan dana perbankan syariah pada 
SBIS. Oleh karena itu bagi pihak yang berkaitan langsung dengan hal ini untuk 
melakukan analisis mengenai variabel-variabel tersebut sehingga dapat mengambil 
kebijakan yang baik. 
b. Peneliti selanjutnya dapat lebih menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
volume penempatan dana Perbankan Syariah pada Sertifikat Bank Indonesia 
Syariah dengan metode lainnya sehingga diperoleh model regresi terbaik untuk 
dapat memprediksi volume penempatan dana Perbankan Syariah pada Sertifikat 
Bank Indonesia Syariah. 
c. Perbankan syariah dapat lebih berperan dan berpartisipasi dalam penempatan dana 
pada instrumen SBIS yang telah diakomodir dan telah diatur oleh Bank Indonesia. 
Hal ini diharapkan agar lebih dapat memberikan manfaat bagi perbankan syariah 
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